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Abstrak : (LGBT) merupakan perilaku penyimpangan seksual. Perilaku seksual Lesbian, Gay,
Biseksual, Transgender yang melakukan hubungan seksual dapat berisiko meningkatkan
seseorang tertular atau menularkan penyakit infeksi menular seksual (PMS) dan Human
Immunodeficiency Virus (HIV). Berdasarkan estimasi Kemenkes tahun 2012, terdapat
1.095.970 homo atau gay yang di istilahkan LSL: lelaki seks dengan lelaki, baik yang tampak
atau tidak. Lebih dari lima persennya atau sebanyak 66.180 mengidap HIV dan penyakit
menular seksual lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
pengetahuan siswa SMA Negeri 3 Medan kelas XII mengenai seks menyimpang atau LGBT
dan risiko penyakit menular sebelum dan sesudah diberi edukasi. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional, menggunakan
instrumen kuesioner. Pada hasil pengetahuan seks menyimpang atau LGBT dan risiko penyakit
menular seksual didapatkan P-value 0,000 yang lebih kecil dari alfa level 0.05. Terdapatnya
perbedaan yang signifikan untuk nilai rata-rata pengetahuan seks menyimpang atau LGBT dan
risiko penyakit menular seksual sebelum dan sesudah diberi edukasi.
Kata Kunci : Seks menyimpang atau LGBT, resiko penyakit menular seksual, pencegahan
penyakit menular seksual

PENDAHULUAN

Isu penyimpangan seksual sesama
jenis atau LGBT kini menjadi perbincangan
yang marak di media cetak dan elektronik.
Perilaku seksual yang tidak mnormal
dimanifestasikan sebagai orientasi seksual
yang tidak normal. Orientasi seksual adalah
kecenderungan seseorang untuk tertarik
secara romantis, emosi dan seksual kepada
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cowok, cewek, atau campuran dari
keduanya.'

Penyimpangan gender adalah
sekelompok orang dengan seksual penyuka
sesama jenis atau lebih dikenal dengan
kelompok lesbian, gay, biseksual, dan
transgender (LGBT).? Perilaku seksual
menyimpang dari seksualitas normal
dianggap tidak normal bila perilaku
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tersebut tidak normal. berulang, eksklusif,
merusak, atau  melibatkan  banyak
kecemasan atau rasa bersalah. Saat ini,
LGBT sudah memiliki jaringan di seluruh
dunia. Perilaku LGBT ini tidak hanya
melanggar norma dan agama, tetapi juga
berisiko menularkan penyakit menular
seksual.?

Indonesia merupakan negara dengan
pelaku  LGBT terbesar kelima setelah
China, negara India, Amerika dan Eropa.
Lembaga penelitian independen di dalam
dan luar negeri melaporkan bahwa 3%
populasi LGBT tinggal di Indonesia, yang
artinya dari 250 juta penduduk Indonesia,
7,5 juta adalah LGBT, atau Iebih
sederhananya, ada lebih dari 100 orang di
tempat pertemuan. Tiga di antaranya
merupakan LGBT. Total komunitas LGBT
di Indonesia relatif cukup besar, dengan dua
jaringan nasional dan 119 organisasi di
seluruh  provinsi  Indonesia, dengan
komposisi, ukuran dan umur yang
bervariasi. 4

Jumlah kaum LGBT meningkat
setiap tahunnya, tidak cuma di kota besar
saja namun juga ada di desa-desa terpencil.
Data dari KPA (Komisi Penanggulangan
AIDS). Di Kota Padang, jumlah perilaku
menyimpang seksual tahun 2010 ada 340
orang. Pada tahun 2012 meningkat hingga
350 orang, tahun 2015 menjadi 994 orang.
Sebanyak 41.867 LSL dan 902 waria
ditemukan di Sumbar. Mengenai kondisi
dan perkembangan kaum LGBT di Kota
Medan, perlu diketahui bahwa menurut
data terakhir Cangkang Queer tahun 2017,
terdapat hampir 1699 orang LGBT di
Medan. Berdasarkan statistik pemerintah
Indonesia dari tahun 2016, jumlah kaum
gay meningkat antara 10 hingga 20 juta
orang. Menurut Persatuan Keluarga
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Berencana Indonesia (PKBI) di Kabupaten

Garut, jumlah homoseksual adalah 132,
dibandingkan dengan 96 pada tahun 2017.
5

Anak-anak didefinisikan sebagai
remaja jika mereka berusia antara 10 dan 19
tahun. Pergaulan bebas anak muda sangat
memprihatinkan. Remaja sangat ingin tahu,
menyukai tantangan, serta mau mengambil
risiko dalam tindakannya tanpa berpikir
jauh ke depan. Rasa ingin tahu ini bertemu
dengan tersedianya ruang-ruang di kawasan
yang dapat memuaskan rasa ingin tahu
mereka.’

Perilaku seksual yang melibatkan
hubungan intim dapat meningkatkan risiko
tertular atau menyebarkan infeksi menular
seksual dan Auman immunodeficiency virus
atau HIV. Dikutip dari World Health
Organization, di tahun 2011 sekitar 350 juta
masalah baru penyakit menular seksual
(sifilis, gonore, klamidia, dan
trikomoniasis) di seluruh dunia, terutama di
negara berkembang seperti Afrika, Asia,
Asia Tenggara, dan Amerika Latin.®

PMS atau PMS adalah infeksi yang
disebut PMS yang ditularkan melalui
kontak seksual. Seks vaginal, rektal, atau
oral apa pun dapat menjadi sarana
penyebaran penyakit menular seksual.
Infeksi ini disebabkan oleh bakteri, jamur,
virus, atau parasit. Dikutip pada
Departemen Kesehatan tahun 2012, ada
total 1.095.970 laki-laki gay atau lesbian
diidentifikasi sebagai LSL: laki-laki yang
berhubungan seks dengan laki-laki, terlihat
atau tidak terlihat. Lebih dari lima persen
atau sekitar 66.180 orang menderita HIV
dan penyakit menular seksual lainnya.”®

Berdasarkan uraian di atas mengenai
pertumbuhan komunitas lesbian, gay,

biseksual dan transgender, maka peneliti
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memutuskan untuk melakukan survei untuk
membandingkan tingkat pengetahuan siswa
kelas XII SMA Negeri 3 Medan sebelum
dan  sesudah diberikan  pendidikan
penyimpangan seksual atau kinerja lesbian
Gay, biseksual, transgender dan risiko
penyakit menular seksual.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
sifat pendekatan kuantitatif dengan desain
cross sectional dengan alasan penelitian ini
dilaksanakan pada saat itu juga. Dengan
menggunakan design One group pre-test
dan post-test design. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Medan.
Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa
kelas 12 SMA Negeri 3 Medan, dengan
menggunakan 96 sampel dipilih secara
acak. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan 10  pertanyaan  mengenai
pengetahuan LGBT, 5 pengetahuan infeksi
penyakit menular seksual dan 5
pengetahuan cara pencegahan penyakit
menular seksual.

Kuesioner yang digunakan akan
dilakukan validasi yang disebar untuk 30
siswa. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan pre-fest kemudian melakukan
pemberian edukasi dengan media ppt, lalu
dilanjutkan dengan pemberian post-test.

Data yang sudah terkumpul akan di
ditampilkan dalam nilai persentase.
Analisis ini dilakukan melalui uji statistic
Wilcoxon yang akan diperoleh nila P. Pada
penelitian ini dilakukan uji bivariat untuk
melihat perbandingan tingkat pengetahuan
siswa mengenai LGBT, pengetahuan siswa
mengenai penyakit menular seksual dan
pengetahuan siswa mengenai pencegahan
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penyakit menular seksual sebelum dan

sesudah diberikan edukasi.

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi berdasarkan usia
Usia Responden Frekuensi Presentase (%)

16 Tahun 14 14.60
17 Tahun 77 80.20
18 Tahun 5 5.20

Total 96 100

Tabel 2 Distribusi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Pria 35 36.45
Wanita 61 63.55
Total 96 100

Pada tabel 1 dan 2 dapat dilihat untuk
14 orang (14,6%) ialah siswa berusia 16
tahun, kemudian 77 orang (80,20%) dan 18
tahun (5,20%). Pada penelitian ini terdapat
35 (36,45%) responden laki-laki dan 61
(63,55%) responden perempuan, hal ini
menunjukkan bahwa proporsi siswa laki-
laki pada 96 sampel lebih rendah
dibandingkan dengan proporsi siswa
perempuan. Hal ini dikemukakan oleh
Wong (2009) di mana pertengahan masa
remaja, usia 15-17 tahun, mengembangkan
kemampuan berpikir abstrak atau mencari
solusi masalah tanpa masalah itu benar-

benar ada. *
Tabel 3. Distribusi berdasarkan pengetahuan LGBT
sebelum dan sesudah edukasi

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 76 79
Sedang 19 20
Kurang 1 1
53
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Total 96 100

Pada tabel 3 di atas menyatakan jika
pengetahuan tentang LGBT di SMA Negeri
3 Medan sebelum diberi edukasi
didapatkan =~ bahwa  siswa  dengan
pengetahuan yang baik berjumlah 76 orang
dengan persentase 79%, siswa dengan
pengetahuan sedang berjumlah 19 orang
dengan persentase sebesar 20% dan untuk
siswa dengan pengetahuan kurang adalah 1

orang dengan persentase 1%.
Tabel 4. Tingkat pengetahuan tentang LGBT setelah
edukasi
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Tabel 5 Distribusi berdasarkan pengetahuan penyakit
menular seksual sebelum dan sesudah diberikan
edukasi

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 74 7
Sedang 16 16
Kurang 6 7
Total 96 100

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 9 100
Sedang 0 0
Kurang 0 0
Total 96 100

Untuk tabel 4 diatas menunjukkan
jika pengetahuan tentang LGBT di SMA
Negeri 3 Medan setelah diberi edukasi
didapatkan bahwa seluruh siswa 96 orang
dengan  pengetahuan  baik  dengan
persentase 100%. Maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan antara pre fest
dan post test setelah diberi edukasi.

Hal ini juga sesuai dengan kajian
perilaku, di mana pengetahuan ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
usia, di mana usia dapat menggambarkan
kematangan fisik, psikologis dan sosial
yang mempengaruhi belajar. Artinya, usia
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perolehan pengetahuan dan
pada akhirnya tingkat kesadaran tentang
reproduksi, termasuk kompetensi LGBT. *
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Pada tabel 5 ini menyimpulkan jika
Pengetahuan Tentang Penyakit Menular
Seksual (PMS) di SMA Negeri 3 Medan
sebelum diberi edukasi didapatkan bahwa
siswa dengan pengetahuan yang baik
berjumlah 74 orang dengan persentase
77%, siswa dengan pengetahuan sedang
berjumlah 16 orang dengan persentase
sebesar 16% dan untuk siswa dengan
pengetahuan kurang adalah 6 orang dengan

persentase 7%.

Tabel 6. Tingkat pengetahuan tentang penyakit
menular seksual

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 96 100
Sedang 0 0
Kurang 0 0
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 6 di atas
menunjukkan bahwa Pengetahuan Tentang
Penyakit Menular Seksual di SMA Negeri
3 Medan setelah diberi edukasi didapatkan
bahwa seluruh siswa 96 orang dengan
pengetahuan baik dengan persentase 100%.
Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan

sebelum dan  sesudah
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diberikan edukasi. Hasil penelitian ini
sejalan juga dengan hasil penelitian Gobel
(2020), dimana terdapat pengaruh edukasi
dalam peningkatan pengetahuan siswa
SMA mengenai bahaya infeksi menular
seksual dengan presentase sebelum diberi
edukasi 68,1% namun setelah dilakukan
edukasi maka terjadi peningkatan sebesar

83%.3°

Tabel 7. Distribusi berdasarkan pengetahuan
pencegahan penyakit menular seksual sebelum dan
sesudah diberikan edukasi.

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 37 39
Sedang 34 35
Kurang 25 26
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 7 di atas
menunjukkan bahwa Pengetahuan
Pencegahan Penyakit Menular Seksual di
SMA Negeri 3 Medan sebelum diberi
edukasi didapatkan bahwa siswa dengan
pengetahuan yang baik berjumlah 37 orang
dengan persentase 39%, siswa dengan
pengetahuan sedang berjumlah 34 orang
dengan persentase sebesar 35% dan untuk
siswa dengan pengetahuan kurang adalah

25 orang dengan persentase 26%.
Tabel 8. Pengetahuan Pencegahan Penyakit Menular
Seksual di SMA Negeri 3 Medan setelah diberi edukasi
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Tabel di atas menyimpulkan jika

Pengetahuan Pencegahan Penyakit
Menular Seksual di SMA Negeri 3 Medan
setelah diberi edukasi didapatkan bahwa
seluruh  siswa 96 orang dengan
pengetahuan baik dengan persentase 100%.
Maka dapat dilihat bahwa terjadinya
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi.

Pada penelitian Magdalena (2022)
mengatakan bahwa ada hubungan yang
berpengaruh antara pengetahuan tentang
promosi kesehatan dengan munculnya
penyakit menular seksual, karena untuk
pengetahuan tentang penyakit tersebut
sangat  penting  untuk
pengetahuan dan pengetahuan generasi
muda sejak dini melalui pemeliharaan

memperluas

kesehatan ~ reproduksi. dan  ketika
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
yang membuat mereka tidak
menjagakesehatannya untuk

bereproduksi. *°

Analisis Bivariat
Tabel 9. Hasil analisis bivariat
Pengetahu Posit Negat Tie Mea P-

an if if 3 n Valu
Rank Rank rank e
Sebelum 0 0.00
0
Sesudah 70 0 26 355
0

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan
Baik 96 100
Sedang 0 0
Kurang 0 0
Total 96 100
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Hasil  analisis  bivariat  untuk
perbandingan rata-rata nilai pengetahuan
LGBT sebelum dan sesudah diberi edukasi
didapatkan bahwa terdapat 70 data Positif
(N) yang artinya di mana 70 sampel
mengalami peningkatan tentang
pengetahuan LGBT sebelum dan sesudah

diberi edukasi dari nilai pre test ke nilai post
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test. Mean rank atau rata-rata peningkatan
tersebut adalah sebesar 33.50. Ties adalah
kesamaan nilai pre test dan post test, di sini
nilai Ties adalah 26, sehingga terdapat 26
subjek dengan nilai yang sama antara pre
test dan post test.

Pada nilai P-Value didapatkan
sebesar 0.000. Karena nilai 0.000 < 0.05,
artinya terdapat adanya perbedaan antara
pengetahuan LGBT Sebelum dan Sesudah
diberi edukasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Disha
(2020), di mana nilai rata-rata sebelum
diberi edukasi ialah 22,45%, dan nilai rata-
rata sesudah diberi edukasi ialah 37,25%.
Terdapat pengaruh peer education tentang
LGBT terhadap pengetahuan dan sikap
siswa ditandai dengan nilai P= 0,000
(P<0.05). %7
Tabel 10.Hasil analisis bivariat

Pengetahu Posit Negat Tie Mea P-

an if if s n Valu
Rank Rank rank e
Sebelum 0 0.00
0
Sesudah 61 0 35 31

Analisis bivariat untuk perbedaan
rata-rata nilai pengetahuan tentang penyakit
menular seksual sebelum dan sesudah
diberi edukasi terdapat 61 data positif (N)
yang artinya ke 61 subjek mengalami
peningkatan pengetahuan tentang penyakit
menular seksual dari nilai pre fest ke nilai
post test. mean rank atau rata-rata
peningkatan tersebut adalah sebesar 31.00.
Ties adalah kesamaan nilai pre test dan post
test, di sini nilai Ties adalah 35, sehingga
terdapat 35 subjek dengan nilai yang sama
antara pre test dan post test.

Untuk nilai P-value didapatkan
sebesar 0.000. Karena nilai 0.000 < 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa “Ha
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diterima”. Di mana artinya ada perbedaan

antara Pengetahuan Tentang Penyakit
Menular Seksual sebelum dan sesudah
diberi edukasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Az har (2022), di mana terdapat
peningkatan  yang  signifikan pada
pengetahuan responden melalui post test
yakni menjadi kategori baik. Marini
Agustin  dan Ningtyas (2017) juga
menunjukkan terdapat pengaruh edukasi
kesehatan dengan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi di SMA, sehingga
dapat  disimpulkan bahwa  edukasi
mempunyai pengaruh dengan pengetahuan

remaja terhadap kesehatan reproduksi. *3
Tabel 11 Hasil analisis bivariat
Pengetahu Posit Negat Tie Mea P-

an if if s n Valu
Rank Rank rank e
Sebelum 0 0.00
0
Sesudah 85 0 11 43

Pada analisis bivariat mengenai
perbandingan rata-rata nilai pengetahuan
pencegahan penyakit menular seksual
sebelum dan sesudah diberi edukasi
didapatkan bahwa terdapat 85 data positif
(N) yang artinya ke 85 subjek mengalami
peningkatan  pengetahuan pencegahan
penyakit menular seksual dari nilai pre fest
ke nilai post test. mean rank atau rata-rata
peningkatan tersebut adalah sebesar 43.00.
Ties adalah kesamaan nilai pre test dan post
test, disini nilai Ties adalah 11, sehingga
terdapat 11 subjek dengan nilai yang sama
antara pre ftest dan post test.

Untuk nilai P-Value didapatkan
sebesar 0.000. Karena nilai 0.000 < 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa “Ha
diterima”. artinya ada perbedaan antara
pengetahuan pencegahan penyakit menular
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Eka Sari (2020), di mana
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberi edukasi mengenai
pencegahan
diperoleh nilai 54,5% sebelum diberi
edukasi dan terjadi peningkatan sesudah
edukasi sebesar 100%.>’

infeksi menular seksual

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata pengetahuan
siswa SMA Negeri 3 Medan
mengenai seks menyimpang atau
LGBT sebelum dan sesudah
diberikan ini
ditunjukkan dengan nilai p-value
yang diperoleh sebesar 0.000, yang
lebih kecil dari alpha level (0.05).

2. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata pengetahuan
siswa SMA Negeri 3 Medan
mengenai Pengetahuan Penyakit
Menular Seksual sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value
yang diperoleh sebesar 0.000, yang
lebih kecil dari alpha level (0.05).

3. Pengetahuan siswa SMA Negeri 3
Medan mengenai  pencegahan
penyakit menular seksual terjadi
peningkatan  signifikan dengan
diberikannya edukasi yang terlihat
pada nilai pre-tes dan post-test,
dengan ditunjukkan oleh nilai
positif ranks dan mean rank yang
relatif tinggi (85 dan 43.00).
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